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PRARANCANGAN PABRIK ISOPROPIL  ASETAT 
DARI ASAM ASETAT DAN ISOPROPANOL 
KAPASITAS 28.000 TON/TAHUN 
ABSTRAK 
Seiring dengan perkembangan pembangunan, salah satu industri yang 
menjanjikan di bidang Teknik Kimia adalah isopropil asetat. Saat ini di Indonesia 
belum ada pabrik isopropil asetat yang berdiri, maka prospek pembangunan 
pabrik isopropil asetat menguntungkan. Isopropil asetat banyak digunakan dalam 
industri kimia seperti pelarut aktif beberapa resin sintetis seperti etil selulosa, 
selulosa asetat, selulosa butirat, selulosa nitrat, beberapa vinil  kopolimer, 
polistiren, dan resin metakrilat. Pemakaian lain yang tidak kalah penting dari 
senyawa ini adalah sebagai pelarut (solvent) untuk paints, coating, pelarut 
tinta cetak (printing ink), campuran (ingredients) pada pembuatan 
parfum/kosmetik, serta sebagai extracting agent pada produksi obat-obatan. 
Untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri yang masih harus diimpor dari 
luar negeri dan adanya peluang ekspor yang masih terbuka, maka dirancang 
pabrik isopropil asetat dengan kapasitas 28.000 ton/tahun dengan bahan baku 
asam asetat 2.101,2566 kg/jam dan isopropanol 1.550,6921 kg/jam. Isopropil 
asetat dibuat dengan mereaksikan asam asetat dan isopropanol dalam reaktor 
reactive distillation pada suhu 87,1oC dan tekanan 1 atm dengan katalis amberlyst 
15. Reaksi ini terjadi secara eksotermis. Pabrik direncanakan berdiri di Kawasan
Industri Cilegon, Banten pada tahun 2020 dengan luas 48.732 m2. Pada unit 
utilitas dibutuhkan air 256.871 kg/jam, listrik sebesar 357,29 kW.  
 Dari hasil analisis ekonomi diperoleh, return on investment (ROI) sebelum 
dan sesudah pajak sebesar 17,05% dan 13,64%, pay out time (POT) sebelum dan 
sesudah pajak selama 3,7 tahun dan 4,23 tahun, break-even point (BEP) 55,46%, 
dan shut down point (SDP) 24,35%.Sedangkan discounted cash flow (DCF) 
sebesar 39,3%. Jadi dari segi ekonomi, pabrik isopropil asetat ini layak untuk 
dipertimbangkan pendiriannya. 
Kata kunci : isopropil asetat, asam asetat, isopropanol, reactive distillation, 





In the industrial development, one of promising industries in chemical 
engineering is isopropyl acetate. Up to date in Indonesia there is no estabilished 
isopropyl acetate plant, the prospect of isopropyl acetate plant is profitable on 
prospective. Isopropyl acetate is widely used in chemical industries such as active 
solvents of some synthetic resins including ethyl cellulose, cellulose acetate, 
cellulose butyrate, cellulose nitrate, some vinyl copolymers, polystyrene, and 
methacrylic resins. Other important usages of this compound are solvents for 
paints, coatings, printing ink solvents, ingredients in perfume/cosmetics, as well 
as extracting agents on the production of medicines.  
To fulfill the domestic needs of isopropyl acetate which are currently 
provided from abroad and the potential opportunity to export,the capacity of 
isopropyl acetate plant is designed to be 28,000 ton/year with raw material acetic 
acid   of  2,101.2566 kg/hour and isopropanol 1,550.6921 kg/hour . The isopropyl 
acetate is produced by reacting acetic acid and isopropanol in reactive distillation 
reactor at 87.1°C and 1 atm pressure with amberlyst catalyst 15. This reaction 
occurs exothermically. The plant is planned to stand in Cilegon Industrial Estate, 
Banten in 2020 with an area of 48,732 m2. To support the process, the utility unit 
requires water as much as 256,871 m3/year, and electricity of 357.29 kW.  
From the economic analysis it is found that the respective the, return on 
investment (ROI) before and after taxes and 17.05% and 13.64%, pay out time 
(POT) before and after taxes are 3.7 years and 4.23 years, break- Even point 
(BEP) 55.46%, and the shut down point (SDP) 24.35%. While the discounted cash 
flow (DCF) is 39.3%. From economic point of view, the isopropyl acetate plant is 
worthy of consideration for its establishment.  
 












1.1 Latar Belakang 
Perkembangan Industri sebagai bagian usaha pembangunan ekonomi 
jangka panjang diarahkan sebagai pembentuk struktur ekonomi yang lebih kokoh 
dan seimbang. Seiring dengan perkembangan industri tersebut, terjadi pula 
peningkatan kebutuhan bahan baku dan bahan pembantu. 
 Dengan berkembangnya peradaban manusia, dunia industri khususnya 
industri kimia  dituntut lebih meningkatakan teknologinya, baik dengan 
penemuan-penemuan baru maupun pengembangan teknologinya. Di Indonesia, 
industri kimia kini mulai berkembang dan merupakan salah  satu tulang punggung 
pendorong pertumbuhan industri-industri lainnya, misalnya industri kimia. 
Perkembangan industri sangat pesat mengingat kebutuhan bahan-bahan berbasis 
kimia diperlukan baik bagi rumah tangga maupun industri. 
 Senyawa isopropil asetat, CH3COOCH(CH3)2, merupakan bahan yang 
banyak dipakai sebagai pelarut aktif beberapa resin sintesis seperti etil selulosa, 
selulosa asetat, selulosa butirat, selulosa nitrat, beberapa vinil kopolimer, 
polistiren, dan resin metaklirat.  Pemakaian lain yang tidak kalah penting dari 
senyawa ini adalah sebagai pelarut (solvent) untuk paints, coating, pelarut tinta 
cetak (print ink), campuran (ingredients) pada pembuatan parfum maupun 
kosmetik, serta sebagai extracting agent pada produksi obat-obatan. Sifat fisis dan 
kimia yang berdekatan dengan etil asetat (pelarut cat) juga memungkinkan 
isopropil asetat dipakai untuk menggantikan peranan etil asetat dalam bidang 
aplikasi tertentu. Oleh karena itu, seiring dengan perkembangan di bidang 
industri, diperkirakan kebutuhan akan bahan ini juga akan meningkat di 
Indonesia. (Kirk Ortmer, 1999) 
 Salah satu bahan dasar pembuatan produk isopropil asetat adalah asam 
asetat dan isopropanol. Selama ini, dilakukan import guna memenuhi kebutuhan 
isopropil asetat di Indonesia. Selain pertimbangan tersebut, pendirian pabrik ini 





pengangguran, memacu pertumbuhan industri-industri baru, baik industri 
penghasil bahan baku bagi isopropil asetat, seperti asam asetat dan isopropanol, 
mengurangi ketergantungan pada Negara asing dan meningkatkan pendapatan 
Negara dari sektor industri, serta dapat menghemat devisa Negara. 
1.2 Kapasitas Pabrik 
Kapasitas produksi pabrik  berpengaruh pada perhitungan teknis maupun 
ekonomis, tetapi terdapat faktor-faktor lain dalam menentukan kapasitas produksi, 
antara lain : kebutuhan pasar, kapasitas minimum pabrik an ketersediaan bahan 
baku. Berdasarkan data statistik, kebutuhan isopropil asetat di Indonesia 
mengalami fluktuasi. Kebutuhan isopropil asetat diimport setiap tahun dari tahun 
2004 sampai tahun 2012 dapat dilihat pada table berikut ( Sumber : data BPS): 
 
Tabel I.1. Data impor Isopropil Asetat di Indonesia 
No. Tahun Jumlah Impor (ton/tahun) 
1 2004 5114,5930 
2 2005 4636,8050 
3 2006 4661,1790 
4 2007 7446,5050 
5 2008 11055,8750 
6 2009 12911,1890 
7 2010 12581,2700 
8 2011 12486,0000 
9 2012 15911,6500 
(Badan Pusat Statistik, 2004-1014) 
 
 
1.3 Pemilihan Lokasi Pabrik 
Pabrik isopropil asetat akan didirikan di desa Ciwandan, kawasan 





sumber bahan baku asam asetat diperoleh dari PT Acidatama, Kawasan industri 
Cilegon memiliki sarana dan prasarana baik. Sarana transportasi, kedekatan 
dengan pelabuhan penyeberangan Merak (jarak 12 km). 
1.4 Kegunaan Produk 
Kegunaan isopropil asetat banyak dipakai sebagai pelarut aktif beberapa 
resin sintetis seperti etil selulosa,selulosa asetat, selulosa butirat, selulosa nitrat, 
beberapa vinil kopolimer, polistiren, da resin metaklirat. Dan pemakaian yang 
tidak kalah penting dari senyawa ini adalah sebagai pelarut (solvent) untuk 
coating, paints, pelarut tinta cetak/cair (printing ink), campuran (ingredients) pada 
pembuatan parfum/kosmetik, serta sebagai extracting agent pada produksi obat-
obatan (Kirk Othmer, 1999). 
2. METODE 
2.1 Konsep Reaksi 
Produksi Isopropil asetat dilakukan dengan pereaksian antara asam 
asetat dan Isopropanol pada kondisi cair jenuh di reaktor berupa kolom 
Reactive Distillation. Alat ini berfungsi sebagai menara pemisah antara produk 
utama dan produk samping. Reaktor ini dipilih karena hemat energi, 
mengurangi arus recycle, kebutuhan alat tambahan sedikit dan konversi besar. 
Reaksi berlangsung pada suhu 90–150 oC dan tekanan 1 atm dengan bantuan 
katalis amberlyst 15 dry. 
Di  dalam  Reactive  Distillation  (RD-101)  terjadi  reaksi,  dilanjutkan  
dengan pemisahan. 
CH3COOH +  HC(CH3)2 OH                    CH3COOHC(CH3)2  + H2 
Asam asetat isopropanol                 isopropil asetat       air 
Konversi produk mencapai 91.7 %. Isopropil asetat  bersama  sisa hasil 
reaktan dan produk samping berupa air dikeluarkan sebagai hasil atas RD-101 





sebagian keluaran dari dekanter  sebagai refluk menuju  RD-101 sedangkan 
sisanya sebagai umpan D-301 untuk memurnikan kembali produk isopropil 
asetat, sedangkan air sebagai limbah dengan persentase air 85 % berat. 
Perbandingan mol umpan asam asetat dan isopropanol sebesar 1:1,52 agar 
dihasilkan konversi terbesar  (Kuan Lai, 2006). 
2.1 Langkah proses 
Asam asetat dan isopropanol sebagai bahan baku diangkut dengan truk 
tangki menuju pabrik dan disimpan di tangki penyimpan masing- masing pada 
suhu dan tekanan lingkungan. Kedua bahan dicampur di dalam Reactive 
Distillation.  
Reaksi terjadi di dalam RD-101 berfase cair-gas dan beroperasi pada 
temperatur 90-150 oC, tekanan 1 atm. Reaksi berlangsung secara eksotermis 
dengan reaksi sebagai berikut: 
      CH3COOH + HC(CH3)2 OH              CH3COOHC(CH3)2 + H2O 
     Asam asetat      isopropanol                   isopropil asetat           air 
Panas hasil reaksi dimanfaatkan langsung untuk penguapan air 
terbentuk. Air teruapkan juga mengandung sisa reaktan tak bereaksi yaitu asam 
asetat dan Isopropanol. Karena antara air, isopropanol dan isopropil asetat 
terdapat titik azeotrop, maka konversinya 91.7%, karena proses pemisahan  
tidak berlangsung sempurna.  Produk isopropil asetat, air dan sisa reaktan 
sebagai hasil atas RD-101, kemudian diembunkan oleh kondenser, selanjutnya 
masuk ke dekanter untuk pemurnian. Di dalam dekanter, terjadi pemisahan 
antara air sebagai hasil  samping  dengan  produk isopropil asetat dan sebagian 
sisa reaktan sebagai refluks RD-101 dan sisanya yang lain ikut bercampur 
dengan produk isopropil asetat selanjutnya diumpankan ke Menara Destilasi 
(D-301). Di dalam menara destilasi terjadi pemisahan antara air dan asam asetat. 






3. HASIL dan PEMBAHASAN 
3.1 Kebutuhan Air 
a. Kebutuhan Air Pendingin 
Total kebutuhan air pendingin = 172.886,135 kg/jam 
Diperkirakan make up air 20%, sehingga kebutuhan make up air pendingin 
proses sebesar = 41492,672 kg/jam. 
b. Kebutuhan Air untuk Steam 
 Steam yang diproduksi pada perancangan pabrik isopropil asetat ini 
digunakn sebagai pamanas reboiler. Steam yang dihasilkan dari boiler ini 
merupakan saturated steam dengan suhu 142ºC dan tekanan 3,89 atm. 
 Untuk menjaga kemungkinan kebocoran steam pada saat distribusi 
jumlah steam dilebihkan sebanyak 10%. Jadi jumlah steam yang 
dibutuhkan adalah 6.891 kg/jam. 
 
3.2 Unit Pengadaan Udara Tekan 
Kebutuhan udara tekan untuk perancangan pabrik isopropil asetat ini 
diperkirakan sebesar 100 m3/jam, tekanan 100 psi dan suhu 35ºC. alat untuk 
menyediakan udara tekan berupa kompresor yang dilengkapi dengan dryer yang 
berisi silika gel untuk meyerap kandungan air sampai maksimal 84 ppm. 
3.3 Unit Pengadaan Listrik 
listrik yang dikonsumsi untuk keperluan proses dan utilitas sebesar 435.57 
HP. Diperkirakan kebutuhan listrik untuk alat yang tidak terdiskripsikan sebesar ±10% dari total kebutuhan. Maka total kebutuhan listrik adalah 43.56 HP atau 
sebesar 357.29 Kw. 
3.4 Analisis Ekonomi 
 Return On Investment (ROI) 
Prb = 𝑃𝑃𝑃𝑃𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹                                                                                        





ROI sebelum pajak  =  17.05% 
Pra= 𝑃𝑃𝑃𝑃𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹  
 Pra=  Rp  67.808.923.914,49Rp  497.179.800.187,63  × 100% 
 
ROI sesudah pajak  =  13.64% 
 Pay Out Time (POT) 
POTb = 
𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹
𝑃𝑃𝑃𝑃+0,1×𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹                                                                       
POTb = 
Rp  497.179.800.187,63Rp  67.808.923.914,49+0,1×Rp   497.179.800.187,63 
 
POT sesudah pajak  =  4.23 tahun  
 POTa = 
𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹
𝑃𝑃𝑃𝑃+0,1×𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹𝐹                                                                       
  POTa = 
Rp  497.179.800.187,63 Rp  84.761.154.893,11+0,1×Rp   497.179.800.187.63 
 
POT sesudah pajak  =  3.70 tahun  
 
4. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisa ekonomi diperoleh kesimpulan sebagai beriut : 
1. Percent Return on Investment setelah pajak sebesar 13,64% 
2. Pay Out Time setelah pajak sebesar 3,70 tahun 
3. Break Event Point sebesar 55,46% 
4. Shut Down Point sebsar 24,35% 
5. Discounted Cash Flow sebesar 39,3% 
Jadi, Pabrik Isopropil Asetat dari Asam Asetat dan Isopropanol kapasitas 









Anonim, 2015, www.alibaba.com, Diakses tanggal 2 November 2015 pukul 10.30 
WIB 
Anonim, 2015, Economic Indicator,  http://www.isr.umd.edu/~adomaiti/chbe446/ 
literature/ChECostIndexJan2015.pdf, Diakses tanggal 3 November 2015 
pukul 9.33 WIB 
Anonim, 2015, Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Banten, 
www.bkpmd.banten.go.id, diakses tanggal 11 Desember 2015 pukul 10.30 
WIB 
Aries, RS, Newton, RD, 1955, Chemical Engineering Cost Estimation, Mc. Graw 
Hill Book Company, New York 
Badan Pusat Statistik, 2014, Ekspor dan Impor, 
http://www.bps.go.id/allnewtemplate.php, Diakses tanggal 16 Maret 2015 
pukul 9.45 WIB 
Coulson, J.M, and Richardson, J.F., 1989,A n Intoduction to Chemical 
        Engineering, Allyn and Bacon Inc., Massachusets 
Djoko, P, 2003, Komunikasi Bisnis, edisi 2, Erlangga, Jakarta 
Kern, Donald Q, 1965, Process Heat Transfer, Mc. Graw Hill Book Company, 
New York 
Kirk, RE, and Othmer, DF, 1999, Encyclopedia of Chemical Technology 3rd ed., 
Vol. 9, The Inter Science Encyclopedia, Inc, New York 
Vilbrandt, F.C.,Dryden, C..E., 1959, Chemical Engineering Plant Design, 4th ed, 
McGraw-Hill Book Company, Japan 
Mc. Ketta, JJ, 1977, Encyclopedia of Chemical Processing and Design volume 3, 
Marcel Dekker, Inc, New York 
Perry, RH, and Green, D, 2008, Perry’s Chemical Engineers’ Handbook, 8th ed., 
Mc. Graw Hill Book Company, New York 
Peters, MS, Timmerhaus, KD, West, RE, 2003, Plant Design and Economics for 





PT. Indo Acidatama , 2015, Ethanol, http://www.acidatama.co.id/produk-
chemical-detail.php?id=1, Diakses tanggal 16 November 2015 pukul 9. 15 
WIB 
Widjaja, G, dan Yani, A, 2003, Perseroan Terbatas, Raja Grafinda Persada, 
Jakarta 
Yaws, CL, 1999, Chemical Properties Handbook, Mc. Graw Hill Book Company, 
New York 
 
 
 
 
10 
 
